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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN A PERATURAN KAPOLRI
MARKAS BESAR NO. POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006

KOPSTUK

LAPORAN

Identitas yang dilaporkan
Nama :
Pangkat/Nrp :
Jabatan
Kesatuan

Identitas pelapor
Nama
Pangkat/Nrp
Jabatan
Kesatuan

Nama, alamat saksi
1.
2.

Isi laporan :

Tuduhan pelanggaran

Melanggar Pasal - Kode Etik Profesi Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Demikian laporan ini dibuat dengan sebenarnya di

................ ,tanggal ...............

Pelapor

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN B PERATURAN KAPOLRI

MARKAS BESAR NO. POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006
KOPSTUK
LAPORAN
No. Pol. :.......... [oiiiis 1200..../.........

Identitas yang dilaporkan
Nama :
Pangkat/Nrp :
Jabatan
Kesatuan

Identitas pelapor
Nama
Pangkat/Nrp
Jabatan
Kesatuan

Nama, alamat saksi
1.
2.

Isi laporan :

Tuduhan pelanggaran

Melanggar Pasal ............. Peraturan Pemerintah Nomor ............... tahun 2003 tentang ........

Demikian laporan ini dibuat dengan sebenarnya di

................ ,tanggal ...............

Pelapor

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN C PERATURAN KAPOLRI

MARKAS BESAR NO. POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006
KOPSTUK
PENGADUAN
No. Pol. : .......... T /200..../ .......
Identitas yang dilaporkan :
Nama :
Pangkat/Nrp
Jabatan
Kesatuan

Nama, alamat pengadu :

Nama, alamat saksi :
1.
2.

Isi pengaduan :

Melanggar Pasal - Kode Etik Profesi Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Demikian pengaduan ini dibuat dengan sebenarnya di

Yang Menerima Pengaduan Pengadu

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN D PERATURAN KAPOLRI

MARKAS BESAR NO. POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006
KOPSTUK
BERITA ACARA PENDAPAT
Pada hari ini ................ tanggal .......ooooviie saya
Pangkat ................... Y o Jabatan ... Kesatuan
.................................. berdasarkan perintah ............cccooiii i
Pangkat ......c.ccoovvviinniiinnnnn. N[0 RN tanggal ......coovviiiiiii
untuk memeriksa pelanggaran ........ccccovveviiiiiiiin e, yang dilakukan oleh
Nama ........cceevvennnns Pangkat.........coooveviiiiiinniinenns Jabatan .......cccoeeiiiiiiii
Kesatuan ........cooeveivviiiiiniennnn, , setelah membaca dan mempelajari serta meneliti

Berkas Perkara pemeriksaan atas nama :

L. KETERANGAN TERPERIKSA
1. Bahwa terperiksa menerangkan

2. Riwayat hidup dan Riwayat pekerjaan terperiksa :
a. Lahirdi
b.  Pendidikan Umum :
- Tamat ... Tahun .....ccceeveennes (o | I
- Dst

c. Pendidikan Kepolisian :
- Tamatdari ....c..cccoecvveeeennn. Tahun ...c.cceieennns (o | IR
- Dst

d. Riwayat pekerjaan :
- Padatahun .......cccccoeennnnns Bekerja di......ccoeveviiiiiiie e
- Dst

II. KETERANGAN SAKSI
1. Nama......cooevviiiiinnnnns ,umur.e, , Pekerjaan .........ccooeieiiiinnni, ,




LAMPIRAN D PERATURAN KAPOLRI

NO. POL. TAHUN 2006
TANGGAL : 2006
2
2. Nama......coveeveeiiecreee, , Umur............. , Pekerjaan ..., ,
JA =] g = | R ,
menerangkan bahWa ..o e
III. BARANG BUKTI :
1 U
2P
IV. KESIMPULAN:
1. Bahwa terperiksa berdasarkan bukti-bukti ............c..ccooiiiiiiieii,

2. Dst

V. PENDAPAT :

Berdasarkan keterangan Terperiksa dan keterangan saksi-saksi dalam Berita
Acara Pemeriksaan serta barang-barang bukti yang ada, cukup alasan menyangka

bahwa Terperiksa Nama ...........cccceeeeeee. Pangkat ...........cccccvnes Nrp
....................... , Jabatan .......c...ceoeiiiiiiiennenn, Kesatuan ......eeeeeseel., Alamat
telah melakukan perbuatan ....................... , melanggar Pasal ..........c............. Kode

Etik Profesi Kepolisian Negara Republik Indonesia.

Demikian Berita Acara Pendapat ini dibuat dengan sebenarnya, mengingat sumpah

jabatan yang ada sekarang ini, kemudian ditutup dan ditandatangani di
................... pada hari .................. tanggal ..........c........... tahun .......................
MENGETAHUI YANG MEMBUAT
..................................................... BERITA ACARA PENDAPAT

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN E PERATURAN KAPOLRI
MARKAS BESAR NO. POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006

KOPSTUK
BERITA ACARA PENDAPAT
Pada hari ini ................ tanggal .......oovei saya

Pangkat ................. NID oo, Jabatan ... Kesatuan
.................................. berdasarkan perintah ............ccocoie i
Pangkat ......c.ccooovvevniiiiennn. N[0 RN tanggal .....ocoovviiiiiii
untuk memeriksa pelanggaran ........ccccovveeiiiiiiiin e, yang dilakukan oleh
Nama ........ccceevvennnnn. Pangkat ........ccooervviiiiinininines Jabatan ........coceeiiiiiiiiiiii
Kesatuan .....c.ccceeevevviveinnneennnn, , setelah membaca dan mempelajari serta meneliti

berkas perkara pemeriksaan atas nama :

I. KETERANGAN TERPERIKSA
1. Bahwa terperiksa menerangkan

2. Riwayat hidup dan Riwayat pekerjaan terperiksa :
a. Lahirdi
b.  Pendidikan Umum :
- Tamat ..., Tahun ........cceeeeeeee (o | R
- Dst

c. Pendidikan Kepolisian :
- Tamatdari ......ccccceevcnnnenns Tahun .......cceueeneee. (o | R
- Dst

d. Riwayat pekerjaan :
- Padatahun .......cccccoeennnnns Bekerja di......occvvveiiiiiiie
- Dst

II. KETERANGAN SAKSI
1. Nama ....ocoveeeeieiis ,Umur...., , Pekerjaan .........ccoeeieiiiinnne, ,




LAMPIRAN E PERATURAN KAPOLRI
NO. POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006

2. Nama......coveeveeiiecreee, , Umur............. , Pekerjaan ..., ,

III. BARANG BUKTI :

IV. KESIMPULAN:

1. Bahwa Terperiksa berdasarkan bukti-bukti ...............ccooevieiiiiiie,
2. Dst

V. PENDAPAT :

Berdasarkan keterangan Terperiksa dan keterangan saksi-saksi dalam
Berita Acara Pemeriksaan serta barang-barang bukti yang ada, cukup alasan

menyangka bahwa terperiksa nama ............... Pangkat ............... [0 R ,
Jabatan .....cceeviii, , Kesatuan .................. JAlamat .,
telah melakukan perbuatan ..................... , melanggar Pasal ..........ccccccveeennnee.
Peraturan Pemerintah Nomor ............. tahun 2003 tentang .......ccccevvviviiincnennnn.

Demikian Berita Acara Pendapat ini dibuat dengan sebenarnya, mengingat
sumpah jabatan yang ada sekarang ini, kemudian ditutup dan ditandatangani

di i, pada hari ....c...ccovevuneen. tanggal .....oceevniiiiinnnns tahun .....cccoevnieenneee,
MENGETAHUI YANG MEMBUAT
..................................................... BERITA ACARA PENDAPAT

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN F PERATURAN KAPOLRI

MARKAS BESAR NO.POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006
KOPSTUK
No. Pol R/......... T /200... [..... [ eeeeeereneeaan 200...
Klasifikasi RAHASIA
Lampiran Satu berkas
Perihal Usulan pembentukan Komisi Kode

Etik Polri untuk memeriksa

1.  Rujukan:
a. Laporan/Pengaduan No. Pol.: ......ccccccoveriieniieee e
b. Berita Acara Pendapat tanggal ...........ccceeoveiie e

2.  Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas dan hasil
pemeriksaan awal terhadap laporan/pengaduan tersebut pada

butir 1 di atas, kami berpendapat bahwa Nama ........... ,
Pangkat ......... Nrp. oo , Jabatan ........... , Kesatuan ............ ,
telah melakukan pelanggaran Kode Etik Profesi Polri
berupa ........c....... , sebagaimana diatur dalam Pasal ..............

Peraturan Kapolri tentang Kode Etik Profesi Polri.

3. Berdasarkan ketentuan Pasal 3, Pasal 8 dan Pasal 9 Peraturan
Kapolri tentang Organisasi dan Tata Kerja Komisi Kode Etik Polri,
dengan ini diusulkan pembentukan Komisi Kode Etik Polri untuk
melakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap perkara dimaksud.

4. Demikian untuk menjadikan maklum.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN G PERATURAN KAPOLRI

MARKAS BESAR NO.POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006
KOPSTUK
No. Pol Rl o200 [oe e s 200...
Klasifikasi RAHASIA
Lampiran Satu berkas
Perihal Usulan pembentukan Komisi Kode

Etik Polri  untuk memeriksa

2.  Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas dan hasil
pemeriksaan awal terhadap laporan/pengaduan tersebut pada

butir 1 di atas, kami berpendapat bahwa Nama .............. ,
Pangkat ............ Nrp. ........ , Jabatan ......... , Kesatuan ........... ,
telah melakukan pelanggaran sebagaimana diatur dalam
Pasal ........cceeeees Peraturan Pemerintah Nomor .................

tahun 2003 tentang .....cccooveviiieinieen e, .

3. Berdasarkan ketentuan Pasal 3, Pasal 8 dan Pasal 9 Peraturan
Kapolri tentang Organisasi dan Tata Kerja Komisi Kode Etik Polri,
dengan ini diusulkan pembentukan Komisi Kode Etik Polri untuk
melakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap perkara dimaksud.

4. Demikian untuk menjadikan maklum.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN H PERATURAN KAPOLRI
MARKAS BESAR NO. POL. : TAHUN 2006

TANGGAL : 2006

KOPSTUK

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

SURAT — KEPUTUSAN
No. Pol. : Skep / / /200..

tentang

PEMBENTUKAN KOMISI KODE ETIK

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

KEPALA KEPOLISIAN ........ccccovvenenn

Bahwa perlu dibentuk Komisi Kode Etik Polri di

Kesatuan ........ untuk memeriksa/menyidangkan perkara atas
Nama .............. Pangkat ........... NP e, Jabatan ...........
Kesatuan .............. guna tertib administrasi pelaksanaannya,

dipandang perlu menetapkan Surat Keputusan.

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisiar
Negara Republik Indonesia.

2. Peraturan Kapolri No. Pol. : ............. Tahun ..............
tentang Kode Etik Profesi Kepolisian  Negara Republik
Indonesia.

3. Peraturan Kapolri No. Pol. : ................... Tahun ................

tentang Organisasi dan Tata Kerja Komisi Kode Etik
Kepolisian Negara Republik Indonesia.

—

. Laporan/pengaduan............ccccuiieriiininneenn e

2. Surat Kepala ............ No. Pol. : ......... tanggal ......... perihal
Usulan pembentukan Komisi Kode Etik Polri.

MEMUTUSKAN:

1. Membentuk Komisi Kode Etik Kepolisian Negara Republik
Indonesia di Kesatuan ................. , dan menunjuk anggota
Polri yang nama, Pangkat, Nrp, Jabatan Kesatuan tercantum
dalam Lampiran Surat Keputusan ini, sebagai anggota Komisi
Kode Etik Polri untuk memeriksa pelanggaran atas nama ......
Pangkat ........ Nrp ...... Jabatan .... Kesatuan ....

/2. Pemeriksaan .....




LAMPIRAN H PERATURAN KAPOLRI
NO. POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006

2 LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KA.........

NO.POL. : SKEP/ / /200....
TANGGAL : 200....
2. Pemeriksaan dalam Sidang Komisi mempedomani Tata Cara

Sidang Komisi Kode Etik Kepolisian Negara Republik Indonesia.

3. Melaporkan hasil Putusan Sidang Komisi Kode Etik Polri pada
kesempatan pertama.

Dengan catatan :

Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
Surat Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana
mestinya.

SALINAN Surat Keputusan ini disampaikan kepada :

PETIKAN Surat Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan
untuk diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di e
Pada tanggal L rererre e
KEPALA KEPOLISIAN..........ccvvvunnnnn.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN | PERATURAN KAPOLRI

MARKAS BESAR NO. POL. TAHUN 2006
TANGGAL : 2006
KOPSTUK
LAMPIRAN SKEP KA.......oooee.....
No. Pol. :SKEP/ /  200...
TANGGAL oo 200.
DAFTAR NAMA ANGGOTA KOMISI KODE ETIK
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
JABATAN
No NAMA PANGKAT/NRP
STRUKTURAL DALAM KOMISI
1ol e | e KETUA MERANGKAP ANGGOTA
2. | i | e WAKIL KETUA MERANGKAP ANGGOTA
3o | e | e | e, SEKRETARIS MERANGKAP ANGGOTA
4 | e | e e ANGGOTA
O | e | e e ANGGOTA
B. | e | e | e, ANGGOTA (CADANGAN)
7o | e | e | e, ANGGOTA (CADANGAN)
Ditetapkan di .o
Pada tanggal .,
KEPALA KEPOLISIAN......cccovvruiirnnenns
Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN J PERATURAN KAPOLRI

MARKAS BESAR NO. POL. : TAHUN 2006

TANGGAL : 2006

10.

URUTAN ACARA SIDANG

Anggota Komisi mengambil tempat yang telah ditentukan di ruangan sidang.

Ketua Komisi membuka sidang dengan mengucapkan “salam” dilanjutkan
dengan kalimat: “Pada hari ini .... tanggal .... bulan .... tahun ...... , sidang
Komisi Kode Etik Polri memeriksa dugaan pelanggaran Kode Etik Profesi Polri
dan/atau pelanggaran terhadap Pasal 12, Pasal 13 dan Pasal 14 Peraturan
Pemerintah Nomor 1 Tahun 2003 tentang Pemberhentian Anggota Polri
dan/atau Pasal 13 Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2003 tentang
Peraturan Disiplin Anggota Polri atas nama ........ , Pangkat ....... NRP....... ,
Jabatan ......... Kesatuan ........ dengan resmi dibuka dan terbuka untuk umum”
diikuti dengan ketukan palu 3 (tiga) kali;

Ketua Komisi memerintahkan Sekretaris untuk memanggil Terperiksa dan
Pendamping agar memasuki ruangan sidang (dalam pelaksanaannya Sekretaris
dapat meminta bantuan kepada petugas yang ditunjuk);

Ketua Komisi menanyakan identitas Terperiksa dan Pendamping tentang nama
lengkap, umur, pangkat, NRP, jabatan dan kesatuan sesuai data yang ada
pada berkas perkara.

Ketua Komisi memerintahkan Sekretaris Komisi membacakan tuntutan
terhadap Terperiksa;

Ketua Komisi mengatur mekanisme pemeriksaan dalam sidang;

Apabila pertanyaan anggota Komisi tidak dijawab oleh Terperiksa, maka Ketua
Komisi tetap meneruskan sidang serta memperingatkan Terperiksa bahwa hal
itu dapat merugikan dirinya sendiri;

Apabila persidangan perlu ditunda, maka Ketua Komisi menyatakan “Sidang
ditunda dan akan dilanjutkan pada hari....., tanggal ..... ,bulan....., tahun.....,
jam..... bertempat di ...... ", diikuti dengan ketukan palu 1 (satu) kali;

Ketua Komisi melanjutkan persidangan dengan menyatakan: “Sidang
dilanjutkan kembali ....", diikuti dengan ketukan palu 1 (satu) kali;

Apabila pemeriksaan yang dilaksanakan oleh Komisi telah dianggap cukup,
maka Ketua Komisi memberikan kesempatan kepada Terperiksa untuk
mengadakan pembelaan diri secara lisan/tertulis atau Terperiksa mengajukan
pembelaan dirinya melalui Pendamping;

/ 11. Putusan .....




2 LAMPIRAN J PERATURAN KAPOLRI
NO. POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006

11.

12.

13.

14.

Putusan sidang komisi diambil secara musyawarah dan bersifat terbatas serta
ditandatangani oleh Ketua Komisi beserta seluruh anggota Komisi;

Bentuk Keputusan Sidang Komisi sesuai dengan format terlampir;

Keputusan Sidang Komisi dibacakan dan disampaikan kepada Terperiksa oleh
Ketua Komisi dalam persidangan;

Apabila Ketua Komisi menganggap proses pemeriksaan dalam Sidang Komisi
Kode Etik Polri telah selesai seluruhnya, maka Ketua Komisi menutup sidang
dengan menyatakan: “Sidang Komisi yang memeriksa Terperiksa, nama.....,
pangkat ..... NRP...., jabatan ..... kesatuan ...... dengan resmi ditutup” diikuti
dengan ketukan palu 3 (tiga) kali.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN K PERATURAN KAPOLRI
MARKAS BESAR NO. POL. : TAHUN 2006

TANGGAL : 2006

KOPSTUK

TUNTUTAN TERHADAP TERPERIKSA
No.Pol.: Tut/ ...... T [eenn.

Yang terhormat Ketua Komisi Kode Etik Profesi Polri,

Dimohon dengan hormat untuk menyidangkan dugaan pelanggaran ................... ,
atas nama ............... , Pangkat .................. NI , Jabatan ..................
Kesatuan............coeevneee. , Karena :

a. Pada tanggal .........ccuviiiiiiiiiiie

b. Perbuatan terperiksa tersebut telah dikuatkan dengan keterangan para saksi,
yaitu :

1) Nama .....ccceevvennneennnn.
2) Nama .....ccceevvvvnneennnn.
3) Dst i,

C. Sedangkan barang bukti berupa .........ccooeiiiiiiiiiiii diajukan untuk
menguatkan tuntutan dalam persidangan ini.

Perbuatan terperiksa telah dapat dikenakan unsur-unsur yang ada pada ketentuan
Kode Etik Profesi Polri yaitu Pasal ..........ccceiiiiiiiiiiii v

Demikian tuntutan ini disampaikan untuk digunakan dalam persidangan ini.

Selaku
SEKRETARIS KOMISI

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN L PERATURAN KAPOLRI
MARKAS BESAR NO. POL. : TAHUN 2006

TANGGAL : 2006

KOPSTUK

TUNTUTAN TERHADAP TERPERIKSA
No.Pol:Tut/...... [ennens ST

Yang terhormat Ketua Komisi Kode Etik Profesi Polri,

Dimohon dengan hormat untuk menyidangkan dugaan pelanggaran ................... ,
atas nama ................ , Pangkat ................ , NP e, , Jabatan ................
Kesatuan .........cccceevennes , Karena :
a. Pada tanggal .........ccuviiiiiiiiii
b. Perbuatan terperiksa tersebut telah dikuatkan dengan keterangan para saksi,
yaitu :
1) Nama ......ccoevvvvnniennnn.
2) Nama ......cceevvvvnneennnn.
3) Dst i,
C. Sedangkan barang bukti berupa .........ccoooiiiiiiiiiii diajukan untuk

menguatkan tuntutan kami dalam persidangan ini.

Perbuatan terperiksa telah dapat dikenakan unsur-unsur yang ada pada ketentuan
Pasal ........ Peraturan Pemerintah Nomor ............... tahun 2003 tentang ..................

Demikian tuntutan ini sampaikan untuk digunakan dalam persidangan ini.

Selaku
SEKRETARIS KOMISI

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN M PERATURAN KAPOLRI
MARKAS BESAR NO. POL. : TAHUN 2006

TANGGAL : 2006

KOPSTUK

Mengingat 1.
2.
3.

Membaca 1
2.

KOMISI KODE ET

Peraturan Kapolri No. Pol. : .....Tahun ...... tentang Kode Etik Profesi Kepolisi
Peraturan Kapolri No. Pol.:........ Tahun .......... tentang Organisasi dan Tatz
Surat Keputusan Kepala ......... No. Pol.: Skep/........ /..../200.. tanggal............. t
Laporan/pengaduan Nomor .............. tanggal ............. mengenai pelanggarar

Surat-surat lain yang berhubungan dengan perkara tersebut.

Menimbang : Bahwa setelah dilakukan sidang pemeriksaan terhadap Terperiksa dan mendengar

2 LAMPIRAN M PERATURAN KAPOLRI
NO. POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006

LAMPIRAN KEPUTUSAN KOMISI KODE ETIK POLRI
2 NO.POL, _ :KEP/ / /200..
TANGGAL __: 200..




M
Terperiksa :
Nama

EMUTUSKAN:

Pangkat/Nrp

Jabatan

Kesatuan

Tidak terbukti melakukan pelanggaran Kode Etik Profesi Kepolisian Negara Republik

Indonesia.
Ditetapkan di: ......c.cccooeiveiieecie
Pada tanggal : ......ccooeiiiiii
KOMISI KODE ETIK POLRI
SEKRETARIS KETUA
T ) (eesrresssesssssssssssssssssesssanes )
ANGGOTA
(trmenerneeneniein i )
(trmenerneeneniein i )
(teerereresesestassestesesassesesasesens )
Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN N PERATURAN KAPOLRI

MARKAS BESAR

NO. POL. : TAHUN 2006

TANGGAL : 2006




KOPSTUK

KEPUTUSAN KOMISI KODE ETIK POLRI
No. Pol. : Kep/.............. ) - /200....

tentang

PUTUSAN SIDANG KOMISI

KOMISI KODE ETIK KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Mengingat : 1.
3.
Membaca :1

Peraturan Kapolri No. Pol. :........... Tahun.... tentang Kode Etik
Profesi Kepolisian Negara Republik Indonesia.
Peraturan Kapolri No. Pol.  :.......... Tahun ..... .... tentang

Organisasi dan Tata Kerja Komisi Kode Etik Kepolisian Negara
Republik Indonesia.

Surat Keputusan Kepala ......... No.Pol.: Skep/........ /..../200..
tanggal............. tentang Pembentukan Komisi Kode Etik Polri.
Laporan/pengaduan Nomor .............. tanggal ............. mengenai

pelanggaran anggota Polri atas nama .......ccccevvvevivieviece e,
Surat-surat lain yang berhubungan dengan perkara tersebut.

Menimbang : Bahwa setelah dilakukan sidang pemeriksaan terhadap Terperiksa
dan mendengar keterangan saksi-saksi serta memeriksa barang bukti
yang diajukan dalam perkara ini, disimpulkan bahwa :

/. MEMUTUSKAN .....

2 LAMPIRAN N PERATURAN KAPOLRI
NO. POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006




LAMPIRAN KEPUTUSAN KOMISI KODE_ETIK POLRI
2 NO.POL__: KEP/ / /200...
TANGGAL _: 200....

MEMUTUSKAN:

Terperiksa :
Nama
Pangkat/Nrp
Jabatan
Kesatuan
1. Terbukti telah melakukan pelanggaran Kode Etik Profesi Kepolisian Negara
Republik Indonesia sebagaimana diatur dalam Pasal...... yo Pasal....... Kode
Etik Profesi Kepolisian Negara Republik Indonesia.
2. Menjatuhkan sanksi berupa
Ditetapkan di: .......ccooevviiiieeeeeen
Pada tanggal : ......ccooeiiiiie
KOMISI KODE ETIK  POLRI
SEKRETARIS KETUA
(o, ) (oeessesssesssssssssssssssssssssssnes )
ANGGOTA
(foreeeeesreeenniieereiniieeeenineeene, )
(foreeeeesreeenniieereiniieeeenineeene, )
(forerreensreeeneniieieeiniieeeenineeeee, )
Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN O PERATURAN KAPOLRI
MARKAS BESAR NO. POL. : TAHUN 2006

TANGGAL : 2006




KOPSTUK

Mengingat : 1.
2.
3.
4.
Membaca :1
2.

KOMISI KODE ET

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor ............ tahun 2003 tentanc
Peraturan Kapolri No. Pol. :........... Tahun ... tentang Kode Etik Profesi Kepol
Peraturan Kapolri No. Pol. : ....... Tahun ...... tentang Organisasi dan Tata K
Surat Keputusan Kepala ......... No.Pol.: Skep/........ /..../200.. tanggal............. te

Laporan Nomor ........... tanggal ............. mengenai pelanggaran anggota Polri
Surat-surat lain yang berhubungan dengan perkara tersebut.

Menimbang : Bahwa setelah dilakukan sidang pemeriksaan terhadap Terperiksa dan mendengait

LAMPIRAN O PERATURAN KAPOLRI

Terperiksa :
Nama
Pangkat/Nrp

NO. POL. - TAHUN 2006
TANGGAL - 2006
LAMPIRAN KEPUTUSAN KOMISI KODE ETIK POLRI

2 NO.POL,__: KEP/ / /200...

TANGGAL . 200....

MEMUTUSKAN:




Jabatan
Kesatuan

Pasal

Terbukti telah melakukan pelanggaran

Menjatuhkan sanksi berupa

................ sebagaimana diatur dalam

. Peraturan Pemerintah Nomor tahun 2003 tentang

Ditetapkan di: ......cccccoeevviiiieeiienn
Pada tanggal : ......ccooeiiiiiie

KOMISI KODE ETIK POLRI
SEKRETARIS KETUA
T ) (veersesssessssssesssssssssesessasees )
ANGGOTA
(borrerrerariersieriiiieiieieeeeneeenn, )
(borrerrerariersieriiiieiieieeeeneeenn, )
(trmenerneeneniein i )
Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN P PERATURAN KAPOLRI

MARKAS BESAR NO.POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006
KopPSTUK . [ eeeenreeeeane 200...
No. Pol R/ [ /200... /KKEP
Klasifikasi RAHASIA
Lampiran Satu berkas
Perihal Saran pertimbangan pem-
berhentian tidak dengan hormat. Kepada
Yth. KEPALA KEPOLISIAN




1. Rujukan :
a. Peraturan Pemerintah Nomor ...... tahun 2003 tentang .....
b. Keputusan Komisi Kode Etik Polri No. Pol. : Kep/ ..... A
/200... tanggal ............... tentang Putusan Sidang Komisi.

2.  Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas, bahwa setelah
dilakukan Sidang pemeriksaan terhadap anggota Polri,

Nama ............. , Pangkat ............ Nrp. .......... , Jabatan ......... ,
Kesatuan ......... , kami berpendapat bahwa yang bersangkutan
telah memenuhi unsur-unsur yang ada pada ketentuan
Pasal ......... Peraturan Pemerintah nomor .......... tahun 2003
tentang ...........

3. Berdasarkan ketentuan Pasal 4 Peraturan Kapolri tentang
Organisasi dan Tata Kerja Komisi Kode Etik Polri, dengan ini
kami menyarankan agar terhadap anggota Polri , Nama ....... ,
Pangkat ......... Nrp .......... , Jabatan .......... , Kesatuan ............ ,
diberhentikan tidak dengan hormat dari dinas Polri.

4.  Demikian untuk menjadikan maklum.
KETUA KOMISI KODE ETIK POLRI

Paraf : Ditetapkan di : Jakarta

1. Konseptor : Padatanggal : 2006

a. Kadivbinkum Polri @ ......... KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
b. Kapusbin Profesi : ..........

Kadivpropam Polri ...

3. Kasetum Polri Drs. SUTANTO

4. Wakapolri e JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN Q PERATURAN KAPOLRI

MARKAS BESAR NO. POL. : TAHUN 2006
TANGGAL : 2006
DENAH RUANGAN SIDANG KOMISI KODE ETIK POLRI
(BENTUK SEGARIS)
9 9
4 2 1 3 4
8
12 5
6A
6 7
I | I |
I 11 | I 1T |
I | I |
KETERANGAN : 6A= TERPERIKSA PADA WAKTU PEMERIKSAAN SAKSI
1 = KETUA KOMISI 7 = PENDAMPING
2 = WAKIL KETUA KOMISI 8 = BENDERA MERAH PUTIH
3 = SEKRETARIS KOMISI 9 = FOTO PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN RI
4 = ANGGOTA KOMISI 10 = PETUGAS YANG DITUNJUK
5 = PEMBANTU SEKRETARIS 11 = PENGUNJUNG SIDANG
6 = TERPERIKSA 12 = ANGGOTA CADANGAN
Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA LAMPIRAN R PERATURAN KAPOLRI
MARKAS BESAR

NO. POL. : TAHUN 2006

TANGGAL : 2006

(BENTUK “U)
Q 9
2 1 3
8

4 4

12 6 A

5 6 7
| | | |
| 1T | | T |
| | | |

KETERANGAN : 6A = TERPERIKSA PADA WAKTU PEMERIKSAAN SAKSI

1
2
3
4
5
6

DENAH RUANGAN SIDANG KOMISI KODE ETIK POLRI

= KETUA KOMISI

= WAKIL KETUA KOMISI

= SEKRETARIS KOMISI

= ANGGOTA KOMISI

= PEMBANTU SEKRETARIS

= TERPERIKSA

A
7 = PENDAMPING

8 = BENDERA MERAH PUTIH

9 = FOTO PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN RI
0

1

2

= PETUGAS YANG DITUNJUK
= PENGUNJUNG SIDANG

1
1
12 = ANGGOTA CADANGAN

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 1 Juli 2006

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Drs. SUTANTO
JENDERAL POLISI







	LAMPIRAN   SKEP   KA..................
	No. Pol.        : SKEP/       /       200…
	TANGGAL    :..........................200…


